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ABSTRAK

Jurnal ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang menjadi pedoman dalam melakukan
analisis pengaruh variabel terhadap return saham. Return saham merupakan hasil atau
keuntungan yang dinikmati oleh investor atas investasi yang dilakukan dalam perusahaan di
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Rasio keuangan yang
diteliti yaitu : current ratio (CR), return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), economic
value added (EVA), dan deviden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh rasio keuangan current ratio (CR), return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER),
economic value added (EVA), dan deviden yang berpengaruh secara positif dan signifikan
dalam mempengaruhi Return saham perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan food and beverages
tahun 2017-2021. Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan food and beverages
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu non probability sampling sedangkan jenis non probability sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Model penelitian in1 menggunakan model regresi linear berganda.
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen dimana variabel CR dan EVA berpengaruh positif terhadap return saham,
sedangkan ROA dan deviden tidak berpengaruh terhadap return saham dan variabel DER
berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Hasil nilai koefisien determinasi (R-
square) adalah 0,351.Hal ini menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR), return on asset
(ROA), debt to equity ratio (DER), economic value added (EV A), dan deviden secara sekaligus
berpengaruh terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2021.

Kata Kunci: Current Ratio, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Economic Value Added
dan Deviden, Return Saham, Non Probability Sampling, Purposive Sampling.

ABSTRACT

This journal uses quantitative research methods which serve as guidelines for analyzing the
influence of variables on stock returns. Stock returns are the results or profits enjoyed by
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investors from investments made in companies in the food and beverage sector listed on the
Indonesian stock exchange. The financial ratios studied are: current ratio (CR), return on
assets (ROA), debt to equity ratio (DER), economic value added (EVA), and dividends. The
purpose of this research is to analyze the influence of financial ratios, current ratio (CR), return
on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), economic value added (EVA), and dividends which
have a positive and significant influence on stock returns. company. The type of data used in
this research is secondary data obtained through the food and beverages annual financial
report for 2017-2021. The research population used was food and beverages companies
registered on the IDX in 2017-2021. The sampling method used in this research is non-
probability sampling, while the type of non-probability sampling used is purposive sampling.
This research model uses a multiple linear regression model. The results of this research
analysis show that the influence of each independent variable on the dependent variable is that
the CR and EVA variables have a positive effect on stock returns, while ROA and dividends
have no effect on stock returns and the DER variable has a significant negative effect on stock
returns. The result of the coefficient of determination (R-square) is 0.351. This shows that the
variables current ratio (CR), return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), economic
value added (EVA), and dividends simultaneously influence on stock returns of food and
beverage companies listed on the IDX in 2017-2021..

Keywords: Current Ratio, Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Economic Value Added and
Deviden, Return Saham, Non Probability Sampling, Purposive Sampling.

Meningkatnya konsumsi kebutuhan manusia
terhadap produk makanan dan minuman
dapat berdampak pada pendapatan dan laba

PENDAHULUAN

Pasar modal adalah wadah yang tepat
untuk menginvestasikan
Mereka menanamkan
modal mereka di sana dengan harapan
mendapatkan imbalan return yang tinggi.
Tetapi selama proses mencapai tujuan ini,
sering kali investor melakukan analisa
tertentu terkait dengan investasi yang ia
hendak lakukan.

Industri manufaktur, terutama industri

bagi investor

modal mereka. perusahaan.

Berdasarkan hal ini ada berbagai kasus
yang berkaitan dengan return saham bisnis
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.Sektor makanan dan
minuman selalu  mengalami
kenaikan yang stabil terkait perekonomian,

tetapi bisa juga perusahaan makanan dan

lumrahnya

makanan dan minuman, adalah salah satu
investasi yang memiliki prospek yang
menguntungkan  bagi  investor  untuk
menanamkan modal atau sahamnya. Sektor
makanan dan minuman jelas menarik
investor karena penawaran yang stabil dan
permintaan yang terus meningkat seiring
dengan peningkatan kebutuhan manusia.

minuman mengalami penurunan yang terkait
dengan perekonomian, contoh kasusnya
yaitu menurut CNBC Indonesia perusahaan
PT. Ultra Jaya Milk Industry mengalami
penurunan pada tahun 2020 total pendapatan
PT. Ultra Jaya Milk Industry adalah sebesar
Rp.5,96 triliun dimana terjadi penurunan
sebesar 4,11% jika ingin dibandingkan
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dengan tahun 2019 yang mendapatkan
pendapatan sebesar Rp.6,22 triliun atau
berkurang sebesar 255,7 miliar
(www.CNBCINDONESIA.com, 2021).
Fenomena ini berdampak pada menurunya
harga saham ultramilk dari Rp.1.680 menjadi
Rp.1.600. Hal ini menunjukan return saham

mengalami  penurunan sebesar 4,76%(
www.Investing.com ).
Penurunan return saham seperti

fenomena diatas dapat terjadi disebabkan
oleh berbagai faktor. Biasanya investor
melakukan  kesalahan  analisa  dalam
mengantisipasi fenomena seperti ini salah
satu contoh adalah analisis terhadap rasio
Return On Asset, rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset
menghasilkan ~ laba  bersih.
pengaruhnya menunjukkan seberapa besar
kemungkinan investasi dapat menghasilkan
return yang sesuai dengan harapan, dan
investasi tersebut sebenarnya sebanding
dengan aset perusahaan (Ardiyanto et al.,
2020). Studi Veronica (2018) mendukung
penelitian ini dan menemukan bahwa ROA
berdampak positif pada return saham.

Berdasarkan latar belakang yang sudah
dijelaskan di atas tertarik
melakukan  penelitian  dengan  judul
“PENGARUH CURRENT RATIO (CR),
RETURN ON ASSET (ROA), ECONOMY
VALUE ADDED, DEBT TO EQUITY DAN
DEVIDEN TERHADAP RETURN SAHAM
PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SUBSEKTOR MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2017-2021”

dalam
Dimana

maka kami

KAJIAN PUSTAKA
1.  Pengertian Current Ratio (CR)

Kasmir (2018:134) menyatakan bahwa
rasio lancar atau yang dikenal current ratio
adalah rasio yang menunjukkan seberapa
baik perusahaan dapat membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat tagihan secara keseluruhan.
2.  Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Assets adalah rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
dalam menghasilkan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk
menentukan berapa banyak laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset (Hery, 2018:193).

3.  Pengertian Economic Value Added
(EVA)
Economic Value Added adalah

perbedaan antara laba operasi dan biaya

modal, menurut Warsono (Iskharimah,

2019:62-63). Oleh karena itu, rasio ini adalah

estimasi laba yang tepat untuk perusahaan

dalam suatu bisnis selama tahun tertentu.

4.  Pengertian Debt to Equity Ratio

(DER)

Kasmir (2018:158) menyatakan bahwa
Debtto Equity Ratio (DER) adalahrasio
yang digunakan untuk menilai
dengan ekuitas. Rasio ini

utang
diperoleh
dengan membandingkan seluruh hutang,
termasuk hutang lancar, dengan seluruh
ekuitas. Ratio ini bermanfaat untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan
kreditor juga dikenal sebagai pinjaman
kepada pemilik bisnis.

5.  Pengertian Deviden

Nikiforous (2017) menyatakan
bahwa deviden adalah pembayaran uang
tunai yang diberikan perusahaan kepada
pemegang saham. Menurut Mulyawan
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(2017), kebijakan  dividen = mengatur
apakah keuntungan perusahaan diberikan
kepada pemegang saham dalam bentuk
deviden atau laba ditahan, yang dapat
digunakan kembali untuk investasi di
masa mendatang.  Karena  kebijakan
deviden ini berhubungan dengan banyak
keuntungan para  pemegang  saham,

dimana perusahaan harus menerapkannya.

6. Pengertian Return Saham
Menurut Jogiyanto (2017),
saham adalah perubahan harga
yang disebabkan oleh permintaan dan
penawaran yang menghasilkan
nilai.  Keuntungan  yang  diperoleh
investor  dari saham  juga
dikenal sebagai saham. Return
saham dapat return  ekspetasi

return
saham

selisih

investasi
return
berupa
yang belum terjadi tetapi diharapkan
akan terjadi di masa depan atau return
realisasi yang sudah terjadi (Jogiyanto,
2017).

Indikator
1. Rumus Current Ratio (CR)

Berikut rumus sederhana  yang
dapat  digunakan untuk = menghitung

rumus Current Ratio (CR) di bawah
ni:

Aset Lancar

Current Ratio = y
Kewajiban Lancar

2. Rumus Return On Asset (ROA)
Untuk menghitung Return on Asset
(ROA), dasar-dasar yang digunakan
adalah nilai aset secara keseluruhan.
Berikut rumus sederhana yang dapat
digunakan untuk menghitung rumus
Return on Asset (ROA) di bawah ini:

ROA Laba Bersih 100%
~ Total Aset X ’

3. Rumus Esonomic Value Added
(EVA)

Berikut rumus sederhana yang

dapat digunakan untuk menghitung rumus
Economic Value Added (EVA) di

bawah ini:

[E VA = NOPAT - (WACC X Capital Invested)

Keterangan :

NOPAT : Laba operasional bersih setelah
pajak (net operating profit after
tax)

WACC :Rata-rata biaya modal
(weighted average cost of
capital)

IC  :Investasi modal (invested capital)

4. Rumus Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio hutang terhadap ekuitas, atau
yang juga dikenal sebagai Debt to
Equity Ratio (DER), dapat dihitung
dengan membagi total seluruh kewajiban
hutang  (liabilities) = dengan  ekuitas
(equity). Berikut rumus sederhana yang
dapat  digunakan  untuk  menghitung
rumus Debt to Equity Ratio (DER) di
bawah ini

Total Hutang (Debt)
DER =
Total Ekuitas (Equity)

5.  Rumus Deviden

Untuk mengetahui dan menghitung
rumus Deviden bisa dilihat dalam
rumus berikut ini

Deviden = EPSX DPR

Keterangan :
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EPS (Earning Per
saham  beredar

Share)
dibagi
keuntungan perusahaan.
DPR (Dividend Payout Ratio) : Jumlah
total dividen dibagi dengan laba
bersih perusahaan.

Jumlah
dengan

6. Rumus Return Saham

Untuk mengetahui dan menghitung
rumus Return Saham bisa dilihat dalam
rumus berikut ini

Pt —P,_,
Return Saham = x 1009
-1
Keterangan :
Pt : Harga saham selama periode

yang diamati saat ini.

P,_, : Harga saham selama periode

yang diamati sebelumnya.

Teori Pengaruh

1. Pengaruh Current Ratio (CR)
Terhadap Return Saham
Semakin besar nilai rasio lancar,

itu artinya perusahaan berada dalam
kondisi stabil dalam membayar utang
lancar.  Perusahaan  yang  memiliki
tingkat current ratio yang tinggi akan
menarik investor dalam menanamkan
modal. Oleh karena itu, current ratio
memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap return saham. Teori
penemuan ini didukung hasil penelitian
Chandra (2017) bahwa Current Ratio
(CR)  berpengaruh  positif  terhadap
return saham.

2. Pengaruh Return On Asset
(ROA) Terhadap Return Saham
Return on Asset adalah rasio yang

menunjukkan seberapa besar

kemungkinan investasi dapat
menghasilkan return yang sesuai dengan
harapan, dan investasi tersebut
sebenarnya  sebanding  dengan  aset
perusahaan (Ardiyanto et al., 2020).
Studi  Veronica  (2018)  mendukung

penelitian ini dan menemukan bahwa

ROA berdampak positif pada return

saham.

3. Pengaruh Economic Value
Added (EVA) Terhadap Return
Saham

Sebagai hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Angelica & Latifah (2022)
dan Silitonga dkk. (2019), ditemukan bahwa
EVA memiliki dampak positif secara
terpisah atau parsial pada nilai return saham
beberapa perusahaan yang dijadikan sampel
penelitian.

4. Pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) Terhadap Return Saham
Menurut penelitian yang dilakukan

oleh Haryani (2018), Debt to Equity Ratio
(DER) berdampak positif pada
saham. Teori ini didasarkan pada gagasan
bahwa jika tingkat rasio suatu perusahaan
direfleksikan oleh DER perusahaan tersebut,
maka return saham perusahaan akan tinggi.

return

S. Pengaruh  Deviden  Terhadap
Return Saham
Penelitian tentang pengaruh rasio

terhadap return saham telah menunjukkan
bahwa perusahaan dapat membagikan
deviden yang lebih besar jika rasio yang
diperoleh perusahaan lebih besar. Penelitian
seperti Tumbel, Tinangon, dan Walandouw
(2017)  menekankan bahwa  dividen
berdampak positif dan signifikan terhadap
return saham.
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka
konseptual diatas, maka kesimpulan

hipotesis penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

HI. Current Ratio berdampak bernilai positif
dan signifikan terhadap Return Saham.

H2. Return On Asset berdampak bernilai
positif dan signifikan terhadap Return
Saham.

H3. Economic Value Added berdampak
bernilai positif dan signifikan terhadap
Return Saham

H4. Debt to Equity Ratio berdampak bernilai
positif dan signifikan terhadap Return
Saham.

HS. Dividen berdampak bernilai positif dan
signifikan terhadap Return Saham.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode
kuantitatif karena data yang diperoleh
berupa angka, rasio, dan statistik. Data yang
diperoleh ini membantu menganalisis
pengaruh variabel terhadap populasi.

Jenis Dan Sumber Data Penelitian

Data sekunder merupakan jenis dan
sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dan diperoleh dari laporan
keuangan tahunan makanan dan minuman

periode 2017-2021, yang dapat ditemukan
diwebsite www.idx.co.id/id.

Populasi Dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Seluruh  perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021 merupakan
populasi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini.

b.  Sampel
Metode non probability sampling
merupakan metode sampel digunakan,

yang berarti bahwa setiap elemen atau
anggota populasi tidak memiliki peluang

atau  kesempatan yang sama untuk
diambil  sebagai  sampel. = Sedangkan
metode sampel purposive yang

merupakan jenis dari non probability
sampling, merupakan sampel yang dipilih
berdasarkan kriteria pertimbangan tertentu.
Berikut contoh kriteria sampel yang
digunakan dalam penelitian perusahaan di
industri makanan dan minuman tahun

2017-2021 dibawah ini:

Tabel 2.1
Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria

Perusahaan sektor food & beverage di Bursa Efek Indonesia pada periode
2017-2021

Perusahaan Food and Beverages yang bar terdaftar di BEI tahun 2017-
2021

» | Perusahaan yang tidak menyajilan laporan kevangan secara lengloap
selama periode 2017 — 2021

Total 24

Total Periode 5

Total sampel (5 x 24 perusahaan) 120

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 3.1
Analisis Statistik Deskriptif
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Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CR 120).01 15.82 2.3634 277711
DER 120].12 1333 1.1458 1.88798
EVA 12000 980914665670 | 35399613233.33| 168513995209 368
ROA 120].00 230 1923 82832
DIv 120].03 93837 1381642 179.83410
E S 120]1.00 953.00 2509510 286.70414
Valid N (listwize) | 120

Sumber - Data PSS (2023)

Dalam penyajian tabel 3.1
terlihat bahwasanya:

. Current Ratio (X1), nilai minimum
variabel adalah 0,01 dan maximum
15,82 dengan nilai rata-rata 2,5654
serta deviasi standar senilai 2,77711.

. Return On Asset (X2), nilai
minimum variabel 0.00 dan maximum
8.30 dengan nilai rata-rata 0,1923
serta deviasi standar senilai 0,82832.

° Economic Value Added (X3), nilai
minimum variabel adalah 0 dan
maximum 980.914.665.670 dengan
rata — rata 55.599.615.233,3 serta
deviasi standar senilai
168.515.995.209.

J Debt To Equity Ratio (X4), nilai
minimum variabel adalah 0,12 dan
maximum 13,5 dengan rata — rata
1,1458 serta deviasi standar senilai
1,88798.

. Dividen (X5), nilai minimum variabel
adalah 0,03 dan maximum 938,37
dengan rata — rata 138,1642 serta
deviasi standar senilai 179,85410.

. Return Saham (Y), nilai minimum
variabel adalah 1 dan nilai
maksimumnya 955 dengan rata-rata
sebesar 250,9510 serta deviasi standar
sebesar 286,704 14.

dapat

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah distribusi
variabel terikat untuk nilai variabel bebas
tertentu berdistribusi normal. Berikut ini

disajikan hasil pengujian normalitas dengan
analisis statistik dan analisis grafik yaitu:
a.  Anlisis Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN Harga Saham

08

049

Expected Cum Prob
o

T T T T
[ 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 3.1 Uji Normalitas P.P Plot
Sumber :Data SPSS (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada
gambar 3.1 diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa titik-titik tersebar di sekitar garis
diagonal dan searah garis diagonal, yang
bahwa  data terlihat
berdistribusi normal.

menunjukkan

Higtogias
Ciependent Vartabls: LN Hargs Bsham

| T
|
Ilu

A

|
Gambar 3.2
Uji Normalitas Grafik Histogram
Sumber : Data SPSS (2023)

T—
—

et

Berdasarkan hasil pengujian pada
gambar 3.2 diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa garis kurva berbentuk
lonceng yang berarti data
berdistribusi normal.

seperti
terlihat

b. Analisis Statistik
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Table 3.2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 3.5 Hasil Uji Autokorelasi Runs
Test

Sumber : Data SPSS (2023)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, angka
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,22. Nilai
ini lebih besar dari nilai signifikansinya
yakni 0,05. Dalam Hal ini berarti data
memenuhi ketentuan normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3.3 Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
CE 198 3.042
. DER 253 3.956
EVA 383 2.610
ROA 262 3.819
DIV A20 2384

Sumber : Data 3PSS (2023)

Berdasarkan Tabel 3.3, diketahui
bahwa tidak terjadi multikolinieritas,
karena  nilai  VIF  setiap  variabel

independen kurang dari 10 dan nilai
toleransi setiap variabel bebas lebih dari

0,1.

Uji Autokorelasi

R S Unstandardized Residual

N 120 Test Value® -96.50367

\ Mean 250.9510 Cases < Test Value 12

promal Ratameters: Std. Deviation | 286.70414 Cases »=Test Value 12

Absolute 208 Total Cases 24

Most Extreme Differences Positive .208 Number of Runs 14

Negative -192 Zz 209

Kolmogorov-Smirnov Z 1.499 Agymp. Sig. (2-tailed) B35
Asymp. Sig. (2-tailed) 22 Sumber : Data Pengolahan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel yang disajikan di
atas, angka Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar
dari 0,05 maka tidak terdapat gejala
autokorelasi dalam model regresi linier

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficientz| t Sig.

Model

B Std. Error Beta

(Constant) 200970 209560 959|350
CR 15.041 52376 JA29| 287).777
DER 81.934] 194884 68| 420]1.679
: EVA -0,0000000001416 000 -250 -771) 451
ROA -1450.464 ] 1381.827 -411]-1.050 | 308
DIv 823 689 370) 1.195] 248

Sumber : Data Pengolahan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel yang disajikan di
atas, seluruh nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah
tidak ada gejala heterokedastisitas dalam
model regresi linier.

Uji Hipotesis

Pengaruh CR, RoA, EVA, DER dan
Deviden Pada Return Saham Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di
BEI
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Tabel 3.5. Uji Koefisien Determinasi 6

Model Summary
Mode E E Square | Adjusted B | Std. Error of
1 Sgquare the Estimate
1 G072 351 -85 31816470

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari
nilai koefisien determinasi (R-Square)
adalah 0,0351, dapat diartikan bahwa nilai
variasi return saham senilai 35,1% dapat
diterangkan atau dijelaskan oleh variable
current ratio, return on asset, economy
value added, debt to equity, dan deviden
secara simultan, sisanya senilai 64,9%
dijelaskan oleh faktor dan variable yang
lain.

Tabel 3.6 Analisis Regresi Linear

Berganda 6
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression | 323377.048 64673.410 5.607 001®
1 Residual 1822112028 18] 101228779

Total 2145495076 23

Berdasarkan hasil table yang

disajikan di atas dapat diuraikan bahwa
signifikansinya yaitu 0,001 dan F-hitung
adalah 5,607. Nilai ketentuan
signifikansinya 0,001 < 0,05 dan nilai
ketentuan F-hitung 5,607 < F-tabel 2,332
yang artinya current ratio, return on asset,
economy value added, debt to equity, dan
deviden secara sekaligus berpengaruh pada
return saham Perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Adapun beberapa kesimpulan yang
dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian
dalam ini, yaitu:
1.  Current Ratio berdampak secara
positif signifikan terhadap Return

Saham Perusahaan makanan dan
minuman  yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia.

2. Return on Asset tidak berdampak

terhadap Return Saham
Perusahaan makanan dan
minuman  yang  terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

3. Economy Value Added berdampak
positif signifikan terhadap Return
Saham Perusahaan makanan dan
minuman  yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

4. Debt to Equity berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return Saham
Perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia

5. Deviden tidak berdampak terhadap

return saham perusahaan
makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
6. Current Ratio, Return on Asset,
Economy Value Added, Debt to

Equity, dan Deviden berdampak
signifikan secara simultan terhadap
Return Saham Perusahaan
makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
Saran
Adapun saran yang dapat diberikan
berdasarkan  hasil  penelitian  dalam

keterbatasan pada penelitian ini, yaitu:

1. Kepada peneliti selanjutnya agar
mendapatkan hasil yang lebih baik,
yaitu disarankan untuk
menambah  jumlah variabel yang
tidak  termasuk  variabel  judul
penelitian yang telah digunakan
dalam penelitian ini, karena masih
banyak variable lain yang bisa
mempengaruhi variabel harga
saham.
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